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Abstract

Obesity is becoming more common, even among young people. This contributes to a rise in a variety of health
issues. Even young people must pay attention to their health by examining their body fat composition. The
study will look at the correlation between BMI and percentage of body fat and visceral fat in nursing students
at Universitas Advent Indonesia. The research had been done quantitatively, using survey analysis and a cross-
sectional approach method. Purposive sample techniques are used in this study with students from faculty of
Nursing Sciences, Universitas Advent Indonesia. A total of 160 participants took part in the study, with 127
women and 33 men. The Spearman rho test results revealed a significant relationship between IMT and body
fat percentage, IMT and visceral fat, and body fat percentages (p<0.05), with a positive tendency. A healthy
lifestyle is critical for achieving IMT, as well as an ideal percentage of body fat and visceral fat.

Keywords: Body Fat Percentage, Body Mass Index, Visceral Fat
Abstrak

Kejadian obesitas semakin meningkat bahkan mulai dari usia muda. Hal ini memberi kontribusi pada
peningkatan berbagai masalah kesehatan. Orang muda sekalipun perlu memperhatikan kesehatan dengan
mempertimbangkan komposisi lemak tubuh. Penelitian bertujuan untuk melihat hubungan antara Indeks
Massa Tubuh (IMT) dengan persen lemak tubuh dan persen lemak viseral pada mahasiswa keperawatan
Universitas Advent Indonesia. Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kuantitatif, dengan survei
Analisa, dan metode pendekatan cross sectional. Penelitian ini menggunakan teknik sampel purposif pada
mahasiswa Fakultas llmu Keperawatan Universitas Advent Indonesia. Sampel penelitian berjumlah 160 orang
terdiri dari 127 perempuan dan 33 laki-laki. Hasil uji spearman rho menunjukkan adanya hubungan signifikan
antara IMT dengan persen lemak tubuh, IMT dengan lemak viseral, dan persen lemak tubuh dengan lemak
viseral (p<0,05), dengan arah hubungan positif. Gaya hidup sehat sangat penting untuk mendapatkan IMT,
persen lemak tubuh dan lemak viseral yang ideal.

Kata Kunci: Indeks Masa Tubuh, Lemak Viseral, Persen Lemak Tubuh

Pendahuluan Masalah kesehatan yang marak terjadi di

Indonesia salah satu diantaranya ialah
Hal yang penting dalam hidup ini salah obesitas, terlihat dari proporsi obesitas yang
satunya adalah kesehatan, tanpanya kita semakin meningkat setiap tahunnya.
kesulitan menjalankan aktivitas sehari-hari  Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar
dengan baik. Itulah sebabnya berbagai (Riskesdas) terjadi peningkatan angka
organisasi dan pemerintah telah berupaya kegemukan pada tahun 2018 dibandingkan
keras untuk membuat orang sadar akan dengan tahun 2013. Kejadian obesitas
kesehatannya sendiri (Susantini, 2021). dinyatakan meningkat sebanyak 7%,

sedangkan kejadian kegemukan meningkat

2,1%. Data tersebut diperoleh dari hasil
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pengukuran IMT sedangkan data obesitas
sentral yang didapatkan dengan mengukur
lingkar perut menunjukkan peningkatan
sebesar 4,4% (Kaparang et al., 2022;
Kemenkes RI, 2018; Lubis et al., 2021).

Menurut Kementerian Kesehatan Republik

Indonesia  (Kemenkes RI)  obesitas
merupakan  keadaan dimana adanya
penumpukan lemak yang tidak normal

(berlebihan) akibat dari ketidakseimbangan
antara energi yang didapat dan banyaknya
penggunaan energi dalam jangka panjang.
Obesitas sendiri merupakan faktor resiko
dari berbagai masalah kesehatan yang cukup
berbahaya walaupun tidak menular namun
dapat mematikan seperti penyakit yang
berhubungan dengan masalah
kardiovaskular, henti nafas waktu tidur,
DM-2, stroke, syndrome metabolic, kanker
dan penyakit lainya (Halim & Suzan, 2020;
Nurhasanah et al., 2019; Safitri et al., 2020).

Banyaknya kadar lemak dalam tubuh tidak

dapat  diketahui secara langsung.
Perhitungan Indeks Masa Tubuh (IMT)
digunakan  sebagai  indikator  untuk
mengetahui perkiraan komposisi lemak

tubuh berdasarkan perbandingan antara
tinggi tubuh seseorang dan berat tubuhnya
(Salim et al., 2021). Berdasarkan data
tersebut seseorang dapat digolongkan dalam
beberapa  kriteria, kekurangan  berat
(Underweight), normal, kelebihan berat
(Overweight) dan atau obesitas (Obese)
yang telah di tetapkan oleh Kemenkes.

Semakin besar nilai IMT seseorang semakin
tinggi juga kadar lemak dalam tubuhnya.
Kandungan trigliserida dalam  darah
seseorang yang obesitas  cenderung
meningkat, sehingga tingginya status IMT
tubuh seseorang berhubungan dengan resiko
meningkatnya trigliserida dalam darah
(Salim et al.,, 2021). Terdapat hubungan
yang erat terhadap peningkatan trigliserida
pada wanita yang obesitas di usia subur
(Nasruddin et al., 2022). Meningkatnya lipid
dalam darah khususnya kadar LDL dan

trigliserida  berhubungan dengan obesitas
pada remaja namun tidak dengan kadar
kolesterol HDL (Nurhidayati et al., 2022).

Pada umunya susunan tubuh manusia terdiri
dari massa lemak dan non lemak, yang di
mana massa lemak tersimpan dan tersebar di
berbagai tempat dalam tubuh. Salah satu
daerah menumpuknya lemak yang menjadi
penyebab obesitas sentral antara lain ialah
perut yang sering di sebut lemak viseral
(Intra-abdominal fat) (Munawaroh, 2021).
Tingginya VAI (Visceral Adiposy Index)
dapat menghasilkan nilai yang tinggi dalam
skor sindrom metabolik pada remaja yang
obesitas dengan nilai positif dalam koefisien
korelasi (p<.05) (Dieny et al., 2020).

Penelitian sebelumnya telah membuktikan
bahwa terdapat korelasi antara indeks massa
tubuh terhadap lemak tubuh dan indeks
massa tubuh terhadap lemak viseral di
Semarang dengan kategori sampel yang
bervariasi, tidak berfokus pada orang muda
saja (Susantini, 2021). Pada penelitian ini
peneliti ingin melihat apakah terdapat
hubungan antara indeks massa tubuh dengan
lemak tubuh dan lemak viseral pada dewasa
muda.  Selain itu, peneliti juga hendak
melihat hubungan variabel lemak tubuh dan
lemak viseral yang tidak diteliti pada
penelitian sebelumnya.

Metode

Penelitian yang di lakukan yakni penelitian
kuantitatif, menggunakan rancangan analitik
survei dengan metode pendekatan cross
sectional. Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik purposive yang di mana
populasinya adalah mahasiswa aktif S1 dan
D3 fakultas ilmu keperawatan Universitas
Advent Indonesia yang bersedia mengikuti
penelitian ini. Banyaknya jumlah sampel
yang di ambil ditentukan menggunakan
rumus slovin sebagai penentu minimum
sampel. Sehingga banyaknya sampel
sebanyak 160 mahasiswa.
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Pelaksanaan penelitian dilakukan setelah
mendapatkan persetujuan layak etik yang di
berikan olen Komite Etik Penelitian
Kesehatan (KEPK) fakultas keperawatan
Universitas ~ Advent  Indonesia  No.
272/KEPK-FIK.UNAI/EC/11/23. Penelitian
dilaksanakan di  Universitas  Advent
Indonesia pada Februari 2023. Data yang
dikumpulkan peneliti antara lain; data utama
yakni berat dan tinggi badan, nilai indeks
masa tubuh (IMT), pengukuran persentase
lemak dalam tubuh (Body fat precentage),
persentase lemak viseral (Visceral fat) dan
data tambahan meliputi nama, umur, jenis
kelamin. Kegiatan yang dilakukan antara
lain melakukan pengukuran terhadap berat
dan tinggi tubuh seseorang  untuk
menentukan IMT (Indeks Masa Tubuh), lalu
mengukur persentase lemak tubuh dan
lemak viseral secara bersamaan
menggunakan alat “Body Composition
Monitor HBF-375” dengan ketelitian +1%.
Data utama yang terkumpul di analisa
menggunakan uji Spearman’s rho dengan
program SPSS untuk memahami hubungan
antar variabel.

Hasil

Tabel 1. Karakteristik dan Distribusi Sampel
Berdasarkan Variabel diteliti

Kategori n %
Jenis kelamin
Laki- Laki 33 20
Perempuan 127 79,4
IMT
Under weight 25 15,6
Normal 106 66,2
Overweight 14 8,8
Obese 15 9,4
Lemak Tubuh (%)
Slim 21 13,1
Normal 42 26,2
Overweight 58 36,3
Obese 39 24,4
Lemak Viseral (%)
Rendah/ Normal 132 82,5
Resiko Tinggi 20 12,5
Resiko Sangat Tinggi 8 5

Karakteristik dari sampel penelitian jenis
kelamin sampel didominasi oleh wanita
dibandingkan  dengan pria, hal ini
disebabkan oleh  jumlah  mahasiswa
perempuan lebih banyak dibandingkan laki-
laki. Berdasarkan IMT, mayoritas sampel
termasuk dalam kategori normal dengan
jumlah 106 orang sedangkan minoritas
sampel ialah overweight sebanyak 14 orang.
Pada kategori lemak tubuh, sampel paling
banyak ditemukan pada overweight
sebanyak 58 orang dan hasil paling sedikit
yaitu slim sebanyak 21 orang. Sedangkan
pada kategori lemak viseral, hasil terbanyak
ialah rendah/normal dengan 132 orang, di
ikuti oleh resiko tinggi sebanyak 20 orang
dan terakhir resiko sangat tinggi sebanyak 8
orang.

Tabel 2. Hasil Pengujian Hubungan Antar
Variabel

Variabel p value r
IMT dan Lemak ,000 ,628**
Tubuh
IMT dan Lemak ,000 ,916**
Viseral
Lemak Tubuh dan ,000 ,495**

Lemak Viseral

Tabel 2. menyatakan hasil pengujian
korelasi antar variabel menggunakan uji
Spearman’s rho. Maka hasil yang didapat
untuk hubungan IMT dan lemak tubuh
antara lain adanya hubungan yang signifikan
dengan hasil (p=0,000, r=,628**) yang di
mana hasil nilai koefisien  korelasi
menunjukkan terdapat hubungan yang kuat
antar variabel dan menunjukkan hubungan
yang searah secara signifikan (p<0,05) yang
menunjukkan semakin tinggi nilai IMT
seseorang maka akan meningkat juga nilai
persentase lemak tubuhnya sebaliknya
semakin kecil nilai IMT maka akan rendah
juga kadar lemak tubuhnya.

Penelitian lain dengan variabel yang sama
menyatakan bahwa terdapat hubungan IMT
dengan persen lemak tubuh (p= 0,000)
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dengan sampel hingga 115 orang dengan
kriteria usia produktif (15-64 tahun) oleh
Purwanti di Semarang (Susantini, 2021).

Sama halnya dengan penelitian pada
mahasiswa kedokteran di  Universitas
Diponegoro yang mendapatkan  hasil

hubungan yang positif pada indeks masa
tubuh terhadap lemak tubuh seseorang
dengan kadar lemak normal pada 72,5%
pada sampelnya (Archilona et al., 2016)

Pada hasil uji selanjutnya terdapat hubungan
signifikan antara indeks masa tubuh dan
persentase lemak viseral (p<0,05) hubungan
antar variabel juga searah dan memiliki
korelasi yang sangat kuat (p=0,000,
r=,916**) dimana menunjukkan semakin
tinggi IMT maka semakin tinggi juga lemak
viseralnya sebaliknya jika IMT seseorang
bernilai kecil atau rendah maka persentase
lemak viseralnya juga akan menurun.
Sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan di Semarang dengan uji pearson
yang di mana terdapat hubungan pada indeks
massa tubuh dan lemak viseral (P=0,000)
dimana lemak viseral merupakan bagian dari
lemak tubuh yang mempengaruhi IMT.
Sedangkan hal ini berbanding terbalik
dengan penelitian yang menyatakan tidak
terdapatnya hubungan terhadap indeks
massa tubuh pada lemak viseral yang di
lakukan di Universitas MH. Tamrin pada
calon mahasiswa baru dengan jumlah
sampel 42 orang (Munawaroh, 2021)

Hasil pengujian antar variabel yang terakhir
mendapat hasil korelasi antara persentase
lemak tubuh dan persentase lemak viseral
terdapat hubungan yang signifikan (p<0,05),
dimana nilai koefisien korelasi yang didapat
menunjukkan hubungan yang cukup kuat
dan searah satu dengan yang lainya
(p=0,000, r=,495**) artinya jika persentase
lemak tubuhnya meningkat maka nilai lemak
visceral juga akan meningkat begitu pun
sebaliknya jika kadar lemak total tubuh
rendah maka nilai lemak viseral pun
menurun.

Indeks massa tubuh (IMT) merupakan
perhitungan yang di tetapkan sebagai
indikator normal atau tidaknya berat dan
tinggi seseorang secara cepat mudah, dan
non-invasive dengan Kkriteria antara lain
underweight dari 17,0 -18,4, kategori normal
dengan nilai 18,5-25, kategori overweight
rentang nilai 25,1-27,0 dan pada kategori
obese nilai yang di dapat lebih dari 27
(Kemenkes, 2018). Kelebihan berat badan
yang sering diketahui sebagai obesitas
merupakan keadaan penumpukan lemak
yang berlebihan dalam tubuh di beberapa
bagian atau menyeluruh yang dapat
meningkatkan resiko penyakit degeneratif.
Maka dari itu berat badan yang dalam batas
normal dapat membuat orang mencapai usia
harapan hidup lebih panjang dikarenakan
hubungan searah antara indeks massa tubuh
dan lemak tubuh (Salim et al., 2021).

Pembahasan

Obesitas yang terjadi pada anak dan remaja
sering diakibatkan oleh distribusi lemak
pada abdomen atau perut yang sering di
sebut dengan obesitas sentral, yang dapat
mengganggu toleransi terhadap glukosa.
Hyperinsulinemia sering terjadi pada
obesitas yang menunjukkan terjadinya
insulin resistan atau sensitivitas insulin yang
menurun. Hal tersebut meningkatkan kadar
gula darah  sehingga otot gagal
mengambilnya maka hal ini membuktikan
adanya hubungan dengan lemak viseral
(Indrawati et al., 2019).

Pada dasarnya pengukuran lemak dalam
tubuh dapat diketahui dengan berbagai cara.
Cara sering digunakan lebih mudah dan
praktis ialah dengan mengukur lingkar perut
atau pun lingkar pergelangan tangan
seseorang.  Menurut  penelitian  yang
dilakukan di Universitas Diponegoro dengan
sampel sebanyak 256 orang mendapatkan
hasil dimana total lemak tubuh dapat di
skrining melalui lingkar pergelangan tangan
pada wanita (Safitri et al., 2020). Sedangkan
pada penelitian yang dilakukan di sebuah
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desa Denpasar Barat dengan sampel 67
orang mendapatkan hasil adanya hubungan
yang lemah secara signifikan dan searah
terhadap lemak tubuh secara total dan
lingkar pinggang wanita usia 35-54 dengan
hipertensi (Herinasari et al., 2022).

Pengukuran lemak lainya dapat dilakukan
dengan  pemeriksaan CT  (Computer
Tomography) dan  MRI  (Magnetic
Resonance Imaging) untuk hasil yang lebih
akurat, namun dapat juga menggunakan BIA
(Bioelectrical Impedance Analysis) yang
efisien dibawa ke mana pun dan memakan
biaya relatif lebih  murah  dengan
penghitungan yang cukup akurat (Kaparang
et al, 2022). Pada sebuah penelitian
mendapatkan hasil bahwa untuk mendeteksi
massa lemak pada tubuh tidak memerlukan
2 metode di antara hasil IMT ataupun
metode BIA cukup menggunakan salah satu
dapat  menjadi parameter  prediksi
pencegahan kejadian kegemukan ataupun
obesitas (Wiranata & Inayah, 2020).

Namun menjadikan Indeks massa tubuh
sebagai tolak ukur pasti persentase lemak
tubuh, tidak dapat dilakukan. Hal ini
dikarenakan  komposisi  tubuh  yang
mempengaruhi berat badan bukan hanya
kadar lemak tubuh saja melainkan kadar air,
massa tulang, massa otot dan jaringan
lainnya. Indeks masa tubuh sendiri tidak
dapat menentukan distribusi lemak tubuh
sebaik hasil perhitungan dari skinfold
thickness. (Teresa et al., 2018)

Sangat penting untuk menjaga persentase
lemak tubuh dalam kadar normal, karena
total lemak tubuh berhubungan dengan
kadar lemak viseral yang dimana
berlebihnya lemak viseral menyebabkan
obesitas sentral yang sangat beresiko tinggi
terkena berbagai penyakit yang berbahaya.
Tidak hanya itu obesitas juga berperan besar
dalam banyaknya angka kejadian penyakit
kardiovaskuler seperti penyakit jantung
koroner pada puskesmas Drul Imarah Aceh
Besar (Amisam & Wagustina, 2019) dan

juga sesuai dengan penelitian yang
dilakukan di RSUD Mangusada sebanyak 96
sampel menunjukkan adanya hubungan
signifikan terhadap IMT dan mortalitas pada
pasien PGJK dengan kriteria sampel
mengalami obesitas (Laksmi et al., 2019).

Sebuah penelitian menyatakan bahwa
seseorang yang terpapar promosi kesehatan
dengan baik akan mengurangi resiko
tingginya persentase lemak tubuh ataupun
lemak viseral seseorang, yang dimana
tingginya kadar lemak tersebut
meningkatkan resiko terjadinya hipertensi
(Nguyen et al., 2022). Maka dari itu
pentingnya menjaga Indeks Massa Tubuh
agar berada dalam kategori normal
merupakan informasi yang sangat perlu
diketahui. Karna IMT berhubungan erat
dengan kadar lemak total di dalam tubuh
dimana dapat menyebabkan obesitas, yang
merupakan masalah kesehatan pencetus dari
berbagai penyakit yang mematikan.

Kesimpulan

Penelitian yang dilakukan terhadap
mahasiswa keperawatan S1 dan D3 di
Universitas Advent Indonesia dengan total
sampel 160 orang dimana mayoritas sampel
berjenis  kelamin Perempuan dengan
persentase 79%. Berdasarkan hasil uji
spearman’s rho yang di lakukan data
menunjukkan adanya hubungan signifikan
yang kuat dengan arah positif antara indeks
masa tubuh, persentase lemak tubuh dan
lemak viseral (p=0,000).

Hasil penelitian menunjukkan semakin
tinggi indeks masa tubuh seseorang maka
semakin tinggi juga persentase lemak tubuh
seseorang sehingga jika terjadi penumpukan
lemak yang berlebih dapat mengakibatkan
obesitas dan mengganggu  kesehatan
seseorang. Bagi peneliti masa mendatang
disarankan  untuk  melihat hubungan
komposisi lemak tubuh dan gangguan
kesehatan yang mungkin muncul akibat
lemak tubuh yang tinggi.
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